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ABSTRAK 

Ayu Nur Safitri. 2022. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunan 

Informasi Akuntansi pada UMKM di Kota Ternate, dibimbing oleh Indrawan 

Azis dan Pembimbing Hariatih. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor skala usaha, pengetahuan 

dan pelatihan akuntansi berpengaruh pada penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan ada dua hipotesis yang ditolak 

yakni hipotesis 1 (Skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Ternate) dan hipotesis 3 (Pelatihan akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di 

Kota Ternate). Dan ada satu hipotesis yang diterima yakni hipotesis 2 

(Pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM di Kota Ternate). 

 

Kata Kunci : UMKM, Skala Usaha, Pengetahuan, Pelatihan Akuntansi, 

Penggunaan Informasi Akuntansi. 
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ABSTACT 

Ayu Nur Safitri. 2022. Analysis of Factors Influencing the Use of Accounting 

Information on MSMEs in Ternate City, supervised by Indrawan Azis and 

Advisor Hariatih. 

 This study examines the factors of business scale, knowledge and 

accounting training that affect the use of accounting information in SMEs. This 

research uses the multiple linear regression method with the help of SPSS. 

The results of this  study indicate that there are two rejected hypotheses, 

namely hypothesis 1 (Scale of business has no effect on the use of accounting 

information in MSMEs in Ternate City) and hypothesis 3 (Accounting training 

has no impact on the use of accounting information on MSMEs in Ternate City). 

And there is one accepted hypothesis, namely, hypothesis 2 (Knowledge does  

affect the use of accounting information on MSMEs in Ternate City). 

 

Keywords: MSME, Buiness Scale, Knowlegde, Accounting Traning, Use of 

Accounting Information. 
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MOTTO 

Balas dendam terbaik adalah dengan menjadi sukses 

 Frank Sinatra 

“Cukup hidup dengan baik, lakukan hal positif untuk diri sendiri dan kembali 

dengan versi yang lebih baik. Karena sukses bukan kunci kebahagiaan, tapi 

kebahagiaan merupakan kunci kesuksesan.”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat didefinisikan 

sebagai jenis usaha yang dijalankan oleh perorangan, rumah tangga atau badan 

usaha kecil. UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara, 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Saat ini, terdapat lebih dari 65 

juta UMKM yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada tahun 2016, terdapat 61,7 

juta UMKM di Indonesia. Jumlah tersebut terus meningkat, pada tahun 2017 

jumlah UMKM mencapai 62,9 juta dan pada tahun 2018 jumlah UMKM 

mencapai 64,2 juta. Diprediksi pada 2019, 2020 hingga 2021 jumlahnya akan 

terus meningkat. 

 UMKM memainkan suatu peranan penting yang sangat vital di dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak saja di negara sedang berkembang, 

tetapi di negara maju, UMKM sangat penting tidak saja karena kelompok usaha 

mendominasi unit usahanya, menyarap paling banyak tenaga kerja dibandingkan 

usaha besar (UB), juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan atau 

pertumbuhan PDB, ekspor, devisa, menciptakan lapangan kerja, megurangi 

kemiskinan. Dengan demikian, UMKM mempunyai peran stategis dalam 

perekonomian Indonesia. (Dindin, 2021).  

 Di balik ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis ekonomi, terdapat 

permasalahan yang dihadapi oleh usaha kecil dan menengah dalam 
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mengembangkan usahanya. Masalah muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan 

UMKM untuk mengakses sumber daya ekonomi saat ini, seperti manajemen, 

manufaktur, dan pemasaran, serta hukum dan keuangan. 

 Bisnis bukan hanya tentang menghasilkan uang, bisnis juga tentang 

mengendalikan dan membelanjakannya, yang memerlukan manajemen yang 

kompeten untuk memastikan kesuksesan jangka panjang. Dilema para pebisnis 

saat ini adalah banyak yang percaya omzetnya tinggi, namun pendapatannya 

masih belum masuk kas perusahaan. Mereka berada dalam situasi ini karena 

mereka belum mampu mengelola keuangan mereka dengan baik. Catatan 

akuntansi memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membuat keputusan 

yang lebih baik dan meningkatkan manajemen perusahaan. Ketidakmampuan 

akuntansi dan kurangnya pengetahuan baik dari dalam maupun dari luar 

perusahaan adalah penyebab utama masalah yang dapat menyebabkan pengusaha 

kecil dan menengah gagal membangun usahanya.  

 Akuntansi adalah alat pendukung yang dapat digunakan UMKM untuk 

mengelola keuangan mereka di dalam perusahaan. Data akuntansi juga dapat 

digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan, 

memungkinkan setiap organisasi untuk membuat keputusan dengan cepat. 

 Dalam pengambilan keputusan diperlukan informasi dalam catatan 

akuntansi, dimana para pelaku UMKM dapat mengidentifikasi dan memprediksi 

masalah yang mungkin akan timbul kemudian mengambil tindakan yang dapat 

meningkatkan pengeloaan perusahaan. Pertumbuhan UMKM berpotensi 
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menciptakan lapangan kerja baru dan menurunkan tingkat pengangguran. Namun, 

banyak UMKM yang terpaksa tutup, terutama karena pengelolaan keuangan dan 

standar akuntansi yang kurang baik. 

 Karena kurangnya kesadaran tentang pembukuan akuntansi dan rumitnya 

proses pembukuan, beberapa UMKM masih menganggap laporan keuangan tidak 

penting dan tidak menyimpan pembukuan akuntansi. Ini adalah salah satu masalah 

yang dihadapi UMKM. Banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui 

perkembangan usahanya karena belum melakukan pembukuan secara efektif atau 

belum melakukan pembukuan sama sekali. Dengan kondisi laporan keuangan 

yang masih berkualitas rendah akan membawa dampak yang kurang baik dalam 

menjalankan bisnis, salah satunya adalah sulit mengajukan kredit usaha sebagai 

modal tambahan untuk mengembangkan bisnis. 

 Kegiatan ekonomi Kota Ternate didasarkan pada beberapa analisis, dan 

perkembangannya dikendalikan oleh sektor sekunder dan tersier. Perkembangan 

industri Kota Ternate terbilang pesat, terutama untuk usaha kecil dan menengah. 

Terhitung hingga Desember 2019, tercatat sebanyak 13.020 unit Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) yang terdaftar di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Ternate. Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Ternate, Hadi Hairudin saat 

dikonfirmasi mengatakan, dari  13.020 unit UKM tersebut menyerap sebanyak 

20.978 tenaga kerja. Dari 13 ribu lebih pelaku UKM dengan rincian yakni usaha 

mikro 8.679 unit, usaha kecil 3.534 unit, dan menengah 807 unit dengan berbagai 

sektor. 
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 Banyak pelaku UMKM yang harus merasakan dampak dari covid-19, tak 

sedikit dari pelaku UMKM yang pendapatannya menurun drastis atau bahkan 

harus berhenti beroperasi. Pemerintah memberikan bantuan untuk pelaku UMKM 

yang terkena dampak covid-19. Menurut Hadi Hairudin selaku Kepala Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Ternate mengatakan bahwa bantuan akan diberikan 

dalam bentuk uang tunai sebanyak Rp 2,4 Juta kepada pelaku UMKM yang 

terkena dampak covid-19. Ada UMKM yang bisa bertahan karena  bantuan dari 

pemerintah tapi ada UMKM yang tidak dapat melanjutkan usahanya, hal ini dapat 

terjadi karena kurangnya informasi akuntansi yang diketahui oleh pelaku UMKM 

salah satunya kualitas pelaporan yang masih rendah. Pengetahuan akan pelaporan 

yang rendah dapat berdampak buruk dalam menjalankan usaha.  

 Bentuk perhatian pemerintah tidak sebatas memberikan bantuan berupa 

uang tunai tetapi dengan melakukan pelatihan untuk para pelaku UMKM agar 

dapat menghadapi persaingan yang ketat karena semakin terbukanya pasar dalam 

negeri. Pelatihan seperti ini dapat menjadi tempat untuk para pelaku UMKM 

mendapatkan pengetahuan tambahan mengenai informasi akuntansi. Agar pelaku 

UMKM bisa mengetahui arah perkembangan bisnis mereka, peneliti ingin 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM di Kota Terate. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, serta besarnya peran UMKM bagi 

kehidupan pemilik, karyawan, masyarakat dan bagi negara sebagai penggerak 

perekonomian, peneliti akan mengkaji faktor yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM dengan judul penelitian “Analisis Faktor-
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Faktor yang Mempengaruhi Penggunan Informasi Akuntansi pada UMKM  

di Kota Ternate” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Ternate? 

2) Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Ternate? 

3) Apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kota Ternate ? 

1.3 Tujuan 

 Sesuai perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

memliki tujuan: 

1) Untuk mengetahui apakah skala usaha  berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada  UMKM di Kota Ternate. 

2) Untuk mengetahui apakah pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kota Ternate. 

3) Untuk mengetahui apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Ternate.  
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1.4 Manfaat 

1) Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan akuntansi terkait 

informasi akuntansi yang ada pada UMKM di Kota Ternate khususnya 

mengenai pentingnya informasi akuntansi, pengetahuan, dan pelatihan 

akuntansi. 

2) Bagi Pelaku UMKM 

 Penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan pelaku UMKM dalam 

membuat kebijakan, mengelola keuangan perusahaan, dan mengambil 

keputusan terkait dengan penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku 

UMKM untuk pengembangan dan kesuksesan bisnis adalah semua hal yang 

dapat dibantu oleh informasi akuntansi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

2.1.1 Konsep dan Definisi UMKM 

 Konsep umum UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. 

Sehingga, UMKM dapat dijelaskan sebagai perusahaan yang dimiliki dan dikelola 

oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 

kekayaan dan pendapatan tertentu. 

 Definisi UMKM menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1 adalah : 

“Usaha mikro usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau badan 

usaha bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 

besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perushaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan.” 

 Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1995, yang dimaksud dengan 

usaha kecil (UK), termasuk usaha mikro (UMI) atas entitas usaha yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,00 dan tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak 

RP1.000.000.000,00. Semetara itu, usaha menengah (UM) merupakan entitas 

usaha milik arga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih anatara 
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Rp200.000.000,00 sampai dengan Rp10.000.000.000,00 dan tidak termasuk tanah 

dan bangunan. 

 Definisi UMKM menurut Bank Indonesia adalah usaha produktif milik 

warga negara Indonesia, yang berbentuk badan usaha orang perorangan, badan 

usaha tidak berbadan hukum, atau badan usaha berbadan hukum seperti koperasi, 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau 

berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau 

besar ; memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,00 tidak termasuk 

tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan paling banyak 

Rp200.000.000,00 per tahun. Sedangkan, untuk usaha menengah merupakan 

usaha yang memiliki kritera aset tetapya dengan besaran yang dibedakan antara 

industri manufaktur (Rp200.000.000,00 sd Rp500.000.000,00) dan non 

manufaktur (Rp200.000.000,00 sd Rp600.000.000,00). 

  Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 mengatur bahwa badan usaha kecil 

dan menengah mengandung pengertian secara terpisah. Usaha kecil adalah sebuah 

proses kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan kepemilikan, sedangkan usaha 

menengah atau usaha besar adalah kegiatan ekonomi yang mempunyai kriteria 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar daripada kekayaan 

bersih dan hasil penjualan tahunan usaha kecil. 

 Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 Tahun 1998, pengertian usaha 

kecil adalah, “Kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dengan bidang usaha yang 
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secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 

mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.” 

 UMKM adalah usaha milik orang atau perorangan badan usaha yang 

bukan merupakan anak atau cabang dari perusahaan lain dengan kriteria memiliki 

modal usaha yang memiliki batasan-batasan tertentu. Berdasarkan kriteria UU RI 

No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dapat diperjelas perbandingan dari kriteria  

UMKM seperti pada tabel 2.1 sebagai berikut : 

Ukuran Usaha 

Kriteria 

Aset Omzet 

Usaha Mikro Maksimal Rp50 juta Maksimal Rp300 juta 

Usaha Kecil >Rp50 juta-Rp500 juta >Rp300 juta-Rp2,5 miliar 

Usaha Menengah >Rp500 juta-Rp10 miliar >Rp2,5 miliar-Rp50 miliar 

Usaha Besar >Rp10 miliar >Rp50 miliar 

(Sumber : UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM)  

 Selain menggunakan nialai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga 

pemerinthan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai bentuk ukuran untuk 

membedakan skala usaha anatara usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan 

usaha besar. Misalnya, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), usaha mikro (atau 

disektor industri manufaktur umum disebut industri rumah tangga) adalah unit 

usaha dengan jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil atau industri 

kecildengan jumlah 5-19 orang, usaha menengah atau industri menengah dengan 
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jumlah 20-99 orang, dan usaha besar atau industri besar dengan jumlah pekerja 

100 orang atau lebih.   

2.1.2 Klasifikasi Umum 

 Dalam perspektif perkembangannya, menurut UU No. 20 Tahun 2008, 

UMKM dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok : 

a. Live activities, merupakan UMKM dengan kegiatan usaha dalam ragka 

mendapatkan kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih 

umum dikenal sebagai sektor informal. Di Indonesia, jumlah UMKM 

kategori ini adalah yang terbesar. 

b. Micro enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin 

tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

c. Small dynamic enterprise, UMKM ini yang sering memiliki jiwa 

enterpreneurship. Banyak pengusaha skala menengah dan besar yang 

tadinya berasal dari ketegori ini. Kalau dibina dengan baik, maka 

sebagian dari UMKM kategori ini akan masuk ke kategori empat. 

Jumlah kelompok dari UMKM kategori ini jauh lebih kecil dari jumlah 

UMKM yang masuk kategori satu dan dua. Kelompok UMKM ini 

sudah bisa menerima pekerjaan sub-kontrak dan ekspor. 

d. Fast moving enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan. Dari kelompok ini kemudian akan muncul usaha skla 

menengah dan besar (melakukan transformasi menjadi usaha besar), 
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kelompok ini jumlahnya juga lebih sedikit dari UMKM kategori satu 

dan dua. 

  Berdasarkan empat kelompok klasifikasi diatas, menunjukkan 

bahwa keempat kelompok berkaitan dengan sifat dan jiwa kewirausahaan 

yang dimiliki oleh pemilik atau pelaku usaha, yang mana semakin 

berkembang dan meningkat usaha tersebut, semakin besar jiwa 

kewirausahaannya.   

2.1.3 Kriteria dan Karakteristik UMKM 

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 mengenai 

kriteria UMKM yaitu: 

a. Usaha Mikro yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) atau hasil penjualan 

tahunan yang didapatkan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

b. Usaha Kecil yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) atau hasil penjualan tahunan yang didapatkan 

lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha Menengah yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) atau hasil penjualan 

tahunan yang  didapatkan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 



12 

 

 

lima ratus juta rupiah) sampai Rp50.000.000.000,00 (lima puluh 

milyar rupiah). 

 Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat 

pada aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 

menjalankan bisnisnya. UMKM sendiri memiliki karakteristik yang unik dan 

berbeda dari yang lain, yaitu : 

1. Bahan baku mudah diperoleh ; 

2. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan ; 

3. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun temurun ; 

4. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak; 

5. Peluang pasar cukup luas, sehingga besar produknya terserap di 

pasar lokal domestik dan tidak tertutup, sebagian lainnya berpotensi 

untuk diekspor ; 

6. Bebrapa komoditi tertentu memiliki ciri khas terkait dengan karya 

seni budaya daerah setempat ; 

7. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

mengguntungkan.  

2.2 Akuntansi 

2.2.1 Pengertian Akuntansi 

 Akuntansi sebagai bahasa bisnis bagi kalangan pengusaha merupakan 

proses pencatatan, pengklasifikasian, pelaporan, dan penginterprestasian 

informasi keuangan suatu perusahan yang digunakan sebagai salah satu dasar 

bagi pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya 
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manejer dan karyawan perusahaan meakili pihak internal, sedangkan investor, 

pihak pemerintah, kreditor, pelanggan, dan masyarakat meakili pihak ekstern.  

 Menurut Suwarjono (2002),  akuntansi dapat pula didefinisikan  sebgai 

seni pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan pelaporan transaksi yang 

bersifat keuangan yang terjadi dalam  suatu perusahaan. Pengertian seni dalam 

definisi tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa akuntansi bukan 

berupa ilmu eksakta, karena dalam proses penalaran dan perancangan akuntansi 

banyak terlibat unsur pertimbangan. Pengertian seni mengacu pada suatu 

keahlian untuk memilih (prinsip, metode, dan teknik) yang sesuai dengan 

kebutuhan dan selera dari pihak yang menggunakan akuntansi. 

 Pengertian akuntansi menurut Suwardjono (2014), proses 

pengidentifikasian, pengesahan, pengukuran, pengakuan, pengklarifikasian, 

penggabungan, peringkasan, dan penyajian data keuangan dasar (bahan olah 

akuntansi) yang terjadi dari kejadian-kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan 

operasi suatu unit organisasi dengan cara tertentu untuk menghasilkan informasi 

yang relevan bagi pihak yang berkepentingan. 

 Menurut Charles T.Horngren, dan Walter T.Harrison menyatakan bahwa 

akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses 

data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil 

keputusan. Pengertian akuntansi menurut American Accounting Association 

(AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai proses pengindentifikasian, pengukur 

dan pelaoporan informasi ekonomi untuk memunkinkan adanya penilaian-
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penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut. 

 Akuntansi menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak-pihak 

internal atau yang mengelola perusahaan, dan bagi pihak-pihak luar perusahaan. 

Kegunaan informasi akuntansi bagi pemakai adalah membantu dalam megambil 

keputusan. Dari definisi ini dapat pula dinyatakan bahwa akuntansi adalah 

“bahasa bisnis” karema akuntansi berfungsi sebagai media komunikasi dari 

informasi bisnis. 

2.2.2 Fungsi Akuntansi 

 Fungsi akuntansi bisa dianggap sebagai bahasa perusahaan dalam 

memberikan informasi keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Setiap perusahaan membutuhkan dua macam informasi tentang perusahaanya, 

yaitu tentang nilai perusahaan dan informasi mengenai laba/rugi perusahaan. 

Berikut ini, akan diberikan beberapa informasi mengenai fungsi akuntansi : 

a. Fungsi Akuntansi Sebagai Tolak Ukur Perusahaan. Fungsi akuntansi 

sebagai tolak ukur perusahaan berarti bahwa setiap transaksi perusahaan 

yang dicatat dan dilaporkan secara akuntansi harus baik dan benar. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa perusahaan tergolong perusahaan yang 

baik dan sehat. Namun, Jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka 

perusahaan dalam keadaan sedang tidak sehat. Akuntansi menjadi tolak 

ukur kondisi perusahaan karena penyusunan laporan yang sesuai standar 

ilmu akuntansi dapat digunakan untuk melihat keadaan perusahaan. 
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b. Fungsi Akuntansi Sebagai Sistem Informasi. Fungsi akuntansi sebagai 

sistem informasi merujuk pada laporan keuangan yang harus memberi 

manfaat bagi para pengambil keputusan mengenai kondisi perusahaan saat 

itu. Artinya, akuntansi dibutuhkan untuk menyusun informasi keuangan 

yang lebih akurat dan terpercaya. Sistem informasi sangat berguna sebagai 

alat untuk mengumpulkan data tentang transaksi dan kegiatan bisnis 

perusahaan. 

c. Perhitungan dalam Pembayaran Pajak. Pajak perusahaan wajib 

dibayarkan agar perusahaan tidak ditutup izin usahanya oleh pemerintah. 

Untuk menghitung besaran pajak perusahaan diperlukan data untuk 

menyusun laporan keuangan yang menjadi dasar perhitungan pajak 

berdasarkan laba tahunan pada akhir tahun.  

d. Penetapan Aktivitas Perusahaan. Laporan keuangan yang sudah selesai 

dan tersusun dengan baik akan memuat posisi harta, kewajiban, dan modal 

perusahaan. Semua data tersebut harus dibuat sesuai standar SOP 

Akuntansi yang benar dan akurat. Dengan demikian, laporan akuntansi 

dapat menjelaskan kondisi keuangan perusahaan dengan benar.  Fungsi 

akuntansi sebagai penetapan aktivitas perusahaan berpegang teguh dengan 

laporan keuangan agar perusahaan bisa mengalokasikan sumber dana 

untuk keperluan membayar utang jangka pendek dan jangka panjang serta 

kebutuhan lainnya.  

e. Menghitung Laba atau Rugi Perusahaan. Perusahaan membutuhkan 

cabang ilmu akuntansi yang sesuai dengan peraturan agar kondisi 
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keuangan bisa terlacak dengan baik terutama, khususnya dari segi 

pembukuan. Ilmu akuntansi akan memudahkan pembukuan dan pencatatan 

semua transaksi keuangan.  Fungsi akuntansi bagi perusahaan bisa untuk 

mengukur pencapaian keuntungan yang sudah ditargetkan setiap tahun. 

Dengan demikian, akuntansi dibutuhkan untuk mencatat semua transaksi 

keuangan dan kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan 

akan segera mengetahui ketercapaian targetnya dengan jelas.  

f. Sebagai Pengendalian Investor. Fungsi akuntansi sebagai pengendali 

investor dapat diketahui dari semua pencatatan transaksi keuangan. Dari 

laporan keuangan tersebut bisa akan diketahui kondisi modal perusahaan. 

Jika perusahaan ingin menambah kapasitas produksi, menambah cabang 

perusahaan, atau kegiatan lain yang membutuhkan tambahan modal, maka 

laporan keuangan yang komprehensif akan sangat dibutuhkan. Tambahan 

modal tidak selalu dari bank, tetapi bisa juga dari investor. Untuk menarik 

minat investor menanamkan modal, maka laporan keuangan harus baik 

dan benar sehingga investor mudah untuk melihat kondisi perusahaan. 

2.2.3 Laporan Keuangan 

 Sebagai laporan keuangan ditujukan untuk memenhi kebutuhan bersama 

sebagian besar pengguna laporan. Termasuk juga disajikan terpisah atau yang 

disajikan salam dokumen publik lainnya seperti laporan tahunan ataupun 

prospectus (Sumber : PSAK 01 Revisi 1998,p1.2.r14-26). Memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 
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rangkamembuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber dayayang 

dipercayakan kepada mereka (Sumber : PSAK 01 Revisi 1998,p1.2-1.3.r35-1) 

 Secara umum, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

akuntansi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta 

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam 

memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah 

dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Walaupun suatu badan usaha 

memiliki bidang usaha dan karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya, 

secara umum laporan keuangan disusun dengan tujuan yang sama. 

2.2.4 SAK untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

 Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik ( 

SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang 

signifikan dan menerbitkan laporan keuangan secara umum (general purpose 

finansial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah 

pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan 

lembaga pemeringkat kredit. 

 SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam 

penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada 
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pendanaan dari perbankan. SAK ETAP kepada merupaka SAK yang berdiri 

sendiri dan tidak mengacu pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan 

konsep biaya historis, mengatur transaksi yang dilakukan oleh ETAP, bentuk 

pengaturan yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak 

berubah selama beberapa tahun. 

2.2.5 Informasi Akuntansi 

 Informasi akuntansi merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan dan merupakan catatan-catatan atas fakta-fakta 

keuangan yang biasanya dicatat dengan metode double entry,  sekaligus 

merupakan informasi yang dapat dikomunikasikan. Informasi akuntansi akan 

sangat berguna jika memiliki berbagai karakteristik seperti relevan, tepat waktu, 

akurat, lengkap, dan ringkas. Menurut Belkaoi (2000) informasi akuntansi 

sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk 

penggambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan diantara alternatif-

alternatif tindakan. Informasi akuntansi digolongkan menjadi tiga, yaitu : 

a. Informasi Operasi 

 Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi 

keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi pada 

perusahaan manufaktur adalah informasi pembelian dan pemakaian bahan 

baku, informasi produksi, informasi penggajian, informasi penjualan, dan 

lain-lain. 

b. Informasi Akuntansi Manajemen 

 Informasi akuntansi manajemen ditujukan kepada pihak internal 
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perusahaan, dan merupakan informasi saat ini dan masa yang akan datang 

yang tidak memiliki sifat historikal. Informasi ini digunakan untuk tiga 

fungsi manajemen, yaitu perencanaan, implementasi dan pengendalian. 

Informasi akuntansi manajemen disajikan kepada manajemen perusahaan 

dalam bentuk laporan, seperti anggaran, laporan penjualan, laporan biaya 

produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya 

menurut aktivitas, dan lain-lain. 

c. Informasi Akuntansi Keuangan 

 Informasi akuntansi keuangan digunakan oleh manejer maupun pihak 

eksternal perusahaan, bertujuan untuk menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi pemakai dalam hal pengambilan keputusan ekonomi. 

Wujud nyata dari informasi akuntansi adalah laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Informasi ini bersifat historikal dan 

harus disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

2.2.6 Skala Usaha 

 Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang bekerja dan berapa besar 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi (Holmes dan 

Nicholls, 1988). Perusahaan yang tumbuh dan berkembang ditandai dengan 

bertambahnya karyawan dari tahun ketahun karena semakin besar perusahaan 

semakin memerlukan karyawan, banyaknya karyawan ini maka informasi 
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akuntansi semakin diperlukan. Proposi perusahaan dalam menyediakan informasi 

akutansi akan meningkat jika skala usaha juga meningkat. 

2.2.7 Pengetahuan  

 Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang dimiliki (Notoatmodjo 2017). Pengetahuan 

pelaku UMKM berdampak pada pemahaman mereka tentang bisnis yang mereka 

operasikan dan relevansi penggunaan data akuntansi dalam operasi mereka. 

Karena kurangnya pemahaman, informasi akuntansi akan semakin sedikit 

digunakan. 

2.2.8 Pelatihan Akuntansi 

 Pelatihan akuntansi adalah pelatihan akuntansi yang diselenggarakan 

oleh suatu lembaga pendidikan luar sekolah maupun lembaga pendidikan tinggi, 

balai pelatihan departemen atau dinas tertentu (Handayani, 2013). Untuk 

mempelajari akuntansi atau untuk meningkatkan kemampuan akuntansi seorang 

pelaku UMKM dapat melakukan pelatihan akuntansi. Pelatihan akuntansi yang 

ditawarkan oleh lembaga pendidikan tinggi, lembaga pendidikan non-sekolah, 

pusat pelatihan departemen, atau lembaga tertentu dalam sengketa. Pelaku 

UMKM yang menghadiri lebih banyak pelatihan memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang akuntansi dan perlunya menggunakan data akuntansi, dan 

karenanya membuat lebih banyak data akuntansi daripada mereka yang jarang 

atau tidak pernah mengikuti pelatihan. 

2.3 Penelitian Terdahulu  

 Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2010) memperoleh hasil bahwa 
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skala usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Sedangkan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

 Penelitian oleh Diah (2013) membuktikan bahwa skala usaha, 

pendidikan, dan pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM. Yang mana semua faktor ini penting untuk 

pengembangan usaha. 

 Penelitian oleh Budiyanto (2014) memperoleh bahwa hasil dari skala 

usaha, pendidikan dan pelatihan akuntansi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.  

 Penelitian oleh Delfina, I Wayan & Lilik (2018) memperoleh bahwa 

hasil dari pendidikan dan pelatihan akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap 

penggunaan informasi akuntansi sedangkan untuk skala usaha tidak memiliki 

pengaruh pada penggunaan informasi akuntansi. Banyak tidaknya karyawan 

dalam berbisnis tidak berpengaruh pada penggunaan informasi akutansi.  

2.4 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan teori yang diuraikan diatas dan hasil penelitian terdahulu, 

maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Usaha (X1), 

Pengetahuan (X2), Pelatihan Akuntansi (X3), dan Penggunaan Informasi 

Akuntansi (Y).  
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Gambar 2.1 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 

UMKM 

 Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang bekerja dan berapa besar 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi (Holmes dan 

Nicholls, 1988). Semakin besar skala usaha, seorang pelaku UMKM 

membutuhkan informasi akuntansi yang lebih relevan untuk penggambilan 

keputusan. Sesuai pemaparan diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah : 

H1 : Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 

2.5.2 Pengaruh Pengetahuan tehadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 

UMKM 

 Sesuai dengan pengertian pengetahuan, jika pelaku UMKM memiliki 

pengetahuan maka lebih banyak informasi-informasi yang diketahui khususnya 

Skala Usaha 

(X1) 

Pengetahuan 

(X2) 

Pelatihan Akuntansi 

(X3) 

Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

pada UMKM (Y) 
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informasi tentang akuntansi. Penting bagi pelaku UMKM memiliki pengetahuan 

yang baik. Semakin banyak yang dipelajari oleh pelaku UMKM maka informasi 

akuntansi yang dimikinya pun semakin baik. Sesuai pemaparan diatas, maka 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

H2 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 

2.5.3 Pengaruh Pelatihan Akuntasi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

pada UMKM 

 Sebelumnya telah dibahas mengenai pentingnya pendidikan bagi pelaku 

UMKM, pelatihan akuntansi menjadi salah satu sarana dalam memperluas ilmu 

akuntansi seorang pelaku UMKM. Semakin sering seorang pelaku UMKM 

mengikuti pelatihan UMKM maka semakin banyak informasi dan penggalaman 

yang didapatkan. Sesuai pemaparan diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah : 

H3 : Pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan berlokasi di Kota Ternate dan waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi  merupakan  wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh 

peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berada di Kota Ternate. 

Pemilihan populasi ini berdasarkan wilayah dimana UMKM tersebut menjalakan 

usahanya, sehingga dapat dijadikan responden. 

 Dalam penelitia ini menggunakan teknik Insidental Sampling, yang mana 

teknik ini ditentukan berdasarkan kebetulan, yaitu pelaku UMKM yang peneliti 

temui secara kebetulan akan digunakan sebagai sampel penelitian. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berlokasi di 

Kecamatan Ternate Selatan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan data primer yang 

didapatkan melalui hasil pembagian kuesioner yang disebarkan ke pelaku UMKM 

di Kota Ternate secara acak. Akan diberikan waktu untuk pelaku UMKM mengisi 

kuesioner setelah itu akan dikumpul oleh peneliti. Data  primer merupakan data 
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yang langsung diperoleh oleh peneliti dari sumbernya. Data ini dapat diperoleh 

melalui observasi, wawancara, atau kuesioner. Pengumpulan data primer harus 

menjamin diperolehnya data secara efisien dengan alat dan teknik tertentu untuk 

mendapatkan informasi yang akurat terhadap karakterisitk responden. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Survei. Penelitian Survei merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

megumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan 

yang diajukan pada responden dalam bentuk sampel dari sebuah populasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari hasil kuesioner yang 

disebarkan pada pelaku UMKM.  

3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Uji Validitas 

 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya 

(Azwar 1986). Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa 

variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh 

peneliti (Cooper dan Schindler, dalam Zulganef, 2006). 

 Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan 

dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam 

penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi 

sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa 
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yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

3.5.2 Uji Reabilitas 

 Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability 

(rliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak 

(2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, 

konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 

yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable. 

 Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat 

pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut 

reliable. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur 

di dalam pengukur gejala yang sama. Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) 
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reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat 

konsistensi dan kemantapan. 

3.5.3 Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas  

 Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna 

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil 

dari populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak 

begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang 

banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan 

berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar. 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel 

bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara 

satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya di 

dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan nilai koefisien 

korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance, nilai Eigenvalue dan 

Condition Index, serta nilai standar error koefisien beta atau koefisien regresi 

parsial. 

 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
http://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
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3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini 

merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi 

linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi 

dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. 

3.5.4 Uji Hipotesis 

 pengujian hipotesis merupakan pengujian terhadap suatu pertanyaan yang 

hasilnya dapat dikatakan signifikan secara statistik dengan menggunakan metode 

statistik. 

3.5.4.1 Analisis Regresi Berganda 

 Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih 

dari satu variabel bebas atau prediktor. Istilah regresi berganda dapat disebut juga 

dengan istilah multiple regression. Kata multiple berarti jamak atau lebih dari satu 

variabel.Berikut Rumus persamaan regresi berganda : 

 

Y  : Penggunaan Informasi Akuntansi 

a  : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b1,b2,b3 : Angka arah atau koefisien regresi 

X1  : Skala Usaha 

X2  : Pendidikan 

X3  : Pelatihan Akuntansi 

 

https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
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3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi 

 Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen 

secara bersama–sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat 

diindikasikan oleh nilai adjusted R – Squared (Ghozali, 2016). Koefisien 

determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model 

regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi 

dapat dilihat melalui nilai R-square (R2) pada tabel Model Summary. Menurut 

Ghozali (2016) nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa 

kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas, Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) 

memiliki arti bahwa variabel – variabel independen memiliki kemampuan 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). 

3.5.4.3 Uji t 

 Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.  Uji T (Test 

T) adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran 

atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel 

yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (Sudjiono, 2010). T-statistics merupakan suatu nilai yang 

digunakan guna melihat tingkat signifikansi pada pengujian hipotesis dengan cara 

mencari nilai T-statistics melalui prosedur bootstrapping. Pada pengujian 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-uji-t/8897
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-statistika/129428
https://www.dictio.id/t/apakah-yang-dimaksud-dengan-hipotesis/8908
https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-buah-tanaman/146648
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-populasi-penduduk/127956
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hipotesis dapat dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics lebih besar dari 1,96, 

sedangkan jika nilai T-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan 

(Ghozali, 2016). 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

3.6.1 Variabel Independen  

Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian  ini adalah : 

a. Skala Usaha 

 Skala usaha adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menjalankan 

bisnisnya dilihat dari berapa karyawan yang dipekerjakan dan jumlah pendapatan 

yang dihasilkan dari satu periode akuntansi. 

b. Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah informasi yang disadari atau diketahui oleh seseorang, 

pengetahuan tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep,teori, prinsip, dan 

prosedur yang secara Probabilitas Bayesian adalah benar atau berguna. Indikator 

dari pengetahuan akuntansi ialah pengetahuan secara deklaratif dan pengetahuan 

prosedural. 

c. Pelatihan Akuntansi  

 Pelatihan akuntansi adalah proses seseorang dalam meningkatkan 

kemampuan akuntansi yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan tinggi, lembaga 

pendidikan non-sekolah, pusat pelatihan departemen, atau lembaga tertentu dalam 

sengketa. 

3.6.2 Variabel Dependen  

Adapun variabel dependen yang digunakan dalam penelitian  ini adalah : 
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a. Penggunaan Informasi Akuntansi 

 Penggunaan informasi akuntasi adalah saat pelaku UMKM menerapkan 

informasi akuntansi seperti informasi operasional, informasi akuntansi 

manajemen, dan informasi akuntansi keuangan untuk pengambilan keputusan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskriptif Data 

 Pengumpulan data untuk penelitian deskriptif ini menggunakan kuesioner. 

Dalam penyebaran kuesioner peneliti secara langsung mendatangi pengusaha 

UMKM di Kota Ternate Selatan. Populasi pada UMKM di Kota Ternate Selatan 

kurang lebih berjumlah 200 dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

Insidental sampling, yang mana pelaku UMKM yang kebetulan ditemui akan 

dijadikan sampel, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 60 palaku UMKM. 

4.1.2 Analisis Deskriptif Responden  

 Deskriptif karakteristik responden ini dimaksudkan untuk menjelaskan 

latar belakang dalam penelitian ini. Deskriptif mengenai karakteristik responden 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

4.1.2.1 Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki – Laki 24 40% 

2 Perempuan 36 60% 

 Total 60 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.1 responden berdasarkan jenis kelamin terdapat 60 
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responden yang menjadi subjek penelitian dengan responden laki – laki sebanyak 

24 orang atau 40%, sedangkan untuk perempuan terdapat 36 orang atau 60% yang 

mana dapat dilihat dari penelitian ini lebih dominan perempuan. 

4.1.2.2 Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah Presentase 

1 20 – 29 tahun 17 28,3% 

2 30 – 39 tahun 19 31,7% 

3 40 – 49 tahun 19 31,7% 

4 >50 tahun 5 8,3% 

 Total 60 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui mayoritas responden memiliki 

umur diantara 30 – 39 tahun dan 40 – 49 tahun yaitu sebanyak 19 orang atau 

31,7%. Untuk responden yang berumur 20 – 29 tahun terdapat sebanyak 17 orang 

atau 28,3%. Dan untuk umur >50 tahun hanya terdapat 5 orang atau 8,3%. 

4.1.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

 Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variabel yang ada 

pada penelitian ini yang terdiri dari skala usaha (X1), pengetahuan  (X2), pelatihan 

akuntansi ( X3), dan penggunaan informasi akuntansi (Y). Tabel dibawah ini akan 

mendeskripsilan variabel-variabel diatas : 

 



34 

 

 

 

Tabel 4.3  

Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 

Skala Usaha 60 3,00 7,00 3,91 3,00 1,83 

Pengetahuan 60 16,00 32,00 25,47 24,00 3,80 

Pelatihan 

Akuntansi 
60 14,00 28,00 21,25 21,00 3,74 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

60 10 20 15,52 15,00 2,68 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel diatas, terdapat informasi terkait hasil analisis deskriptif 

sampel penelitian tetang nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), 

median, dan standar deviasi. Yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Skala Usaha, berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai minimal 

responden 3,00, nilai maksimum responden 7,00, nilai mean 3,91, nilai 

median 3,00, dan nilai standar deviasi sebesar 1,83.  

b. Pengetahuan, berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai minimal 

responden 16,00, nilai maksimum responden 32,00, nilai mean 25,47, nilai 

median 24,00, dan nilai standar deviasi sebesar 3,80.  

c. Pelatihan Akuntansi, berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai 

minimal responden 14,00, nilai maksimum responden 28,00, nilai mean 

21,25, nilai median 21,00 , dan nilai standar deviasi sebesar 3,74. 

d. Penggunaan Informasi Akuntansi, berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa nilai minimal responden 10,00, nilai maksimum responden 20,00, 
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nilai mean 15,52, nilai median 15,00, dan nilai standar deviasi sebesar 2,68. 

4.1.4 Analisis Jawaban Responden 

4.1.4.1 Variabel Skala Usaha 

 Terdapat 3 pertanyaan dari variabel skala usaha. Berikut disajikan dan 

dijabarkan kecenderungan jawaban dari responden terhadap variabel skala usaha 

dengan pendekatan presentase : 

1. Pertanyaan nomor 1, terdapat 88,3% pelaku UMKM yang karyawannya 

kurang dari 5 orang dan untuk 11,7% lainnya adalah pelaku UMKM yang 

memiliki karyawan yang berjumlah diantara 6 – 19 orang.  

2. Pertanyaan nomor 2, terdapat 70% pelaku UMKM yang memiliki pendapatan 

yang kurang dari 200 juta, 30% lainnya ialah pelaku UMKM yang memiliki 

pendapatan diantara 200 juta – 300 juta. 

3. Pertanyaan nomor 3, terdapat 58,3% pelaku UMKM yang memiliki aset 

kurang dari 200 juta, 33,3% pelaku UMKM yang memiliki aset diantara 200 

juta – 300 juta, dan 8,3% pelaku UMKM yang memilki aset diantara 500 juta 

– 1 M. 

4.1.4.2 Variabel Pengetahuan 

 Terdapat 8 pertanyaan dari variabel Pengetahuan. Berikut disajikan dan 

dijabarkan kecenderungan jawaban dari responden terhadap variabel pengetahuan 

dengan pendekatan presentase : 

1. Pertanyaan nomor 1,  mayoritas responden dalam mengetahui rumus 

persamaan akuntansi memilih setuju sebanyak 38 dari 60 responden dengan 

nilai presentase sebesar 63%. 21 responden memilih sangat setuju dengan 
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presentase sebesar 35%, dan ada 1 responden yang memilih tidak setuju 

dengan presentase 1,7%. 

2. Pertanyaan nomor 2, mayoritas responden dalam pengetahui pengertian dan 

fungsi dari penjualan memilih setuju sebanyak 31 dari 60 responden dengan  

nilai presentase sebesar 51,7%. Terdapat 27 responden memilih sangat setuju 

dengan nilai presentase 45% dan 2 responden memilih tidak setuju dengan 

nilai presentase 3.3%. 

3. Pertanyaan nomor 3, mayoritas responden dalam mengetahui akun-akun 

dalam buku besar memilih setuju sebanyak 35 dari 60 responden dengan nilai 

presentase sebesar 58%. Terdapat 13 responden yang memilih sangat setuju 

dengan nilai presentase 21,7% dan 12 responden yang memilih tidak setuju 

dengan nilai presentase 20%. 

4. Pertanyaan nomor 4, mayoritas responden dalam mengetahui format buku 

besar, buku pembantu utang dan pembantu piutang memilih setuju sebanyak 

34 dari 60 responden dengan nilai presentase sebesar 56,7%. Terdapat 11 

responden yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 18,3% dan 15 

responden yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 25%. 

5. Pertanyaan nomor 5, mayoritas responden dalam mengetahui cara mencatat 

tiap saldo akun yang terdapat dalam buku besar memilih setuju sebanyak 36 

dari 60 responden dengan nilai presentase sebesar 60%. Terdapat 15 

responden yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 25% dan 9 

responden yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 15%. 

6. Pertanyaan nomor 6, mayoritas responden dalam mengetahui mekanisme 
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debit dan kredit pada proses penjualan memilih setuju sebanyak 42 dari 60 

responden dengan nilai presentase sebesar 70%. Terdapat 14 responden yang 

memilih sangat setuju dengan nilai presentase 21,7% dan 5 responden yang 

memilih tidak setuju dengan nilai presentase 8,3%. 

7. Pertanyaan nomor 7, mayoritas responden dalam mengerti cara menghitung 

jumlah sisi debit dan kredit serta memastikan jumlahnya seimbang memilih 

setuju sebanyak 38 dari 60 responden dengan nilai presentase sebesar 63,3%. 

Terdapat 16 responden yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 

26,7% dan 6 responden yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 

10%. 

8. Pertanyaan nomor 8, mayoritas responden dalam mengetahui cara 

penyusunan laporan keuangan memilih setuju sebanyak 34 dari 60 responden 

dengan nilai presentase sebesar 56,7%. Terdapat 24 responden yang memilih 

sangat setuju dengan nilai presentase 40% dan 2 responden yang memilih 

tidak setuju dengan nilai presentase 3,3%. 

4.1.4.3 Variabel Pelatihan Akuntansi 

 Terdapat 7 pertanyaan dari variabel Pelatihan Akuntansi. Berikut disajikan 

dan dijabarkan kecenderungan jawaban dari responden terhadap variabel pelatihan 

akuntansi dengan pendekatan presentase : 

1. Pertanyaan nomor 1, mayoritas responden yang pernah mengikuti pelatihan 

akuntansi memilih setuju sebanyak 26 dari 60 responden dengan nilai 

presentase sebesar 43,3%. Terdapat 18 responden yang memilih sangat setuju 

dengan nilai presentase 30% dan 16 responden yang memilih tidak setuju 
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dengan nilai presentase 26,7%. 

2. Pertanyaan nomor 2, mayoritas responden dalam merasa pelatihan akuntansi 

penting untuk para pelaku UMKM memilih setuju sebanyak 30 dari 60 

responden dengan  nilai presentase sebesar 50%. Terdapat 23 responden yang 

memilih sangat setuju dengan nilai presentase 38,3% dan 7 responden yang 

memilih tidak setuju dengan nilai presentase 11,7%. 

3. Pertanyaan nomor 3, mayoritas responden dalam Pelatihan akuntansi 

memberikan peningkatan dalam kemampuan menyusun laporan keuangan 

memilih setuju sebanyak 36 dari 60 responden dengan nilai presentase 

sebesar 60%. Terdapat 18 responden yang memilih sangat setuju dengan nilai 

presentase 30% dan 6 responden yang memilih tidak setuju dengan nilai 

presentase 10%. 

4. Pertanyaan nomor 4, mayoritas responden dalam Institut/pelatih memberikan 

materi yang mudah dipahami pada saat pelatihan memilih setuju sebanyak 34 

dari 60 responden dengan nilai presentase sebesar 56,7%. Terdapat 9 

responden yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 15% dan 17 

responden yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 28,3%. 

5. Pertanyaan nomor 5, mayoritas responden dalam menerapkan materi yang 

didapat dalam pelatihan memilih setuju sebanyak 33 dari 60 responden 

dengan nilai presentase sebesar 55%. Terdapat 14 responden yang memilih 

sangat setuju dengan nilai presentase 23,3% dan 13 responden yang memilih 

tidak setuju dengan nilai presentase 21,7%. 

6. Pertanyaan nomor 6, mayoritas responden dalam antusias dalam mempelajari 
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pengetahuan dalam masa pelatihan penyususan laporan keuangan memilih 

setuju sebanyak 31 dari 60 responden dengan nilai presentase sebesar 51,7%. 

Terdapat 13 responden yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 

21,7% dan 16 responden yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 

26,7%. 

7. Pertanyaan nomor 7, mayoritas responden dalam memahami standar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan setelah mengikuti pelatihan 

memilih setuju sebanyak 35 dari 60 responden dengan nilai presentase 

sebesar 58,3%. Terdapat 10 responden yang memilih sangat setuju dengan 

nilai presentase 16,7% dan 15 responden yang memilih tidak setuju dengan 

nilai presentase 25%. 

4.1.4.4 Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi 

 Terdapat 5 pertanyaan dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi. 

Berikut disajikan dan dijabarkan kecenderungan jawaban dari responden terhadap 

variabel penggunaan informasi akuntansi dengan pendekatan presentase : 

1. Pertanyaan nomor 1,  mayoritas responden yang selalu melakukan pencatatan 

berkaitan dengan kas masuk,  kas keluar, hutang, piutang, persediaan barang, 

penjualan, dan pembelian memilih setuju sebanyak 32 dari 60 responden 

dengan nilai presentase sebesar 53,3%. Terdapat 26 responden yang memilih 

sangat setuju dengan nilai presentase 43,3% dan 2 responden yang memilih 

tidak setuju dengan nilai presentase 3,3%. 

2. Pertanyaan nomor 2, mayoritas responden yang selalu membuat laporan 

kinerja usaha memilih setuju sebanyak 36 dari 60 responden dengan  nilai 
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presentase sebesar 60%. Terdapat 19 responden yang memilih sangat setuju 

dengan nilai presentase 31,7% dan 5 responden yang memilih tidak setuju 

dengan nilai presentase 8,3%. 

3. Pertanyaan nomor 3, mayoritas responden dengan informasi akuntansi 

mengendalikan pengelolaan keuangan usaha sesuai dengan perencanaan yang 

buat memilih setuju sebanyak 38 dari 60 responden dengan nilai presentase 

sebesar 63,3%. Terdapat 16 responden yang memilih sangat setuju dengan 

nilai presentase 26,7% dan 6 responden yang memilih tidak setuju dengan 

nilai presentase 10%. 

4. Pertanyaan nomor 4, mayoritas responden dalam Pengeluaran usaha sesuai 

dengan anggaran yang saya buatmemilih setuju sebanyak 37 dari 60 

responden dengan nilai presentase sebesar 61,7%. Terdapat 10 responden 

yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 16,7% dan 13 responden 

yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 21,7%. 

5. Pertanyaan nomor 5, mayoritas responden dalam menyajian laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan memilih setuju sebanyak 26 dari 60 

responden dengan nilai presentase sebesar 43,3%. Terdapat 10 responden 

yang memilih sangat setuju dengan nilai presentase 16,7% dan 24 responden 

yang memilih tidak setuju dengan nilai presentase 40%. 

4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas 

 Uji Validitas data digunakan untuk menunjukkan sah atau valid tidaknya 
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suatu data dari kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

variabel yakni skala usaha, pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi, dan 

penggunaan informasi akuntansi yang tertera pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Skala Usaha (X1) 

X1.1 0,690 0,250 Valid 

X1.2 0,822 0,250 Valid 

X1.3 0,891 0,250 Valid 

Pengetahuan 

Akuntansi (X3) 

X2.1 0,836 0,250 Valid 

X2.2 0,637 0,250 Valid 

X2.3 0,879 0,250 Valid 

X2.4 0,828 0,250 Valid 

X2.5 0,878 0,250 Valid 

X2.6 0,900 0,250 Valid 

X2.7 0,791 0,250 Valid 

X2.8 0,733 0,250 Valid 

Pelatihan 

Akuntansi (X3) 

X3.1 0,804 0,250 Valid 

X3.2 0,721 0,250 Valid 

X3.3 0,786 0,250 Valid 

X3.4 0,627 0,250 Valid 

X3.5 0,896 0,250 Valid 

X3.6 0,867 0,250 Valid 

X3.7 0,865 0,250 Valid 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (Y) 

Y.1 0,857 0,250 Valid 

Y.2 0,873 0,250 Valid 

Y.3 0,893 0,250 Valid 

Y.4 0,860 0,250 Valid 

Y.5 0,862 0,250 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Pada tabel 4.4, dapat dilihat jika semua item pertanyaan dinyatakan valid, 

karena r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan dari semua variabel dapat digunakan dalam 
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penelitian ini. 

4.2.2 Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas digunakan untuk menguji instrumen kuesioner yang 

digunakan dapat dipercaya atau tidak. Kuesioner dapat dikatakan reliable jika 

Cronbach’s Alpha > 0,70. Berikut hasil uji reabilitas dari variabel-variabel yang 

diteliti : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1 0,705 Reliabel 

X2 0,925 Reliabel 

X3 0,903 Reliabel 

Y 0,916 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa variabel skala usaha, 

pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi, dan penggunaan informasi akuntansi 

dapat dikatakan reliabel karena semua nilai Cronbach's Alpha dari masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,70. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan 

tiga cara yakni dilihat dari grafik histogram dan P-Plot SPSS Dibawah ini 

merupakan uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram, P-Plot SPSS 

dapat dilihat dari gambar berikut : 
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Gambar 4.1 

Histogram Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil Penggolahan SPSS 

Gambar 4.2 

P-Plot SPSS Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil Penggolahan SPSS 

 Dari gambar 4.1 dapat dilihat jika kurva grafik histogram membentuk 

gunung dan pada gambar 4.2  menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik 

mengikuti garis diagonal, jadi dapat disimpulakan jika data dalam penelitian ini 

telah terdistribusi normal. 



44 

 

 

  

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Uji ini melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF).  Data akan dikatakan bebas dari 

kasus multikolinearitas jika nilai tolerance  lebih dari 0,10 dan variance inflation 

factor (VIF) kurang dari 10. Berikut berupakan hasil dari uji multikolinearitas : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 0,713 1,402 

X2 0,405 2,470 

X3 0,432 2,317 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Dari tabel 4.6 menunjukkan jika semua variabel memiliki nilai jika nilai 

tolerance  lebih dari 0,10 dan variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, jadi 

dapat disimpulkan jika semua variabel dapat dikatakan tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Uji ini akan menggunakan grafik scatterplot, dan akan dikatakan model tidak 

heteroskedastisitas jika titik-titik dalam grafik tidak membentuk pola tertentu.  

 



45 

 

 

Gambar 4.3  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Penggolahan SPSS 

 Berdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat jika titik-titik pada grafik tersebut 

menyebar atau tidak membuat pola teretntu sehingga dapat disimpulkan jika tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dan digunakan untuk 

meramalkan nilai variabel dependen berdasarkan dua atau lebi variabel 

independen dalam suatu persamaan linear. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,028 1,435   0,717 0,477 

X1 0,205 0,210 0,091 0,979 0,332 

X2 0,506 0,086 0,719 5,845 0,000 

X3 0,038 0,085 0,053 0,448 0,656 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 
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 Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : 

 

Y = 1,028 + 0,205 X1 + 0,506 X2 + 0,038 X3 

Persamaan regresi berganda diatas menunjukan bahwa : 

1. Nilai a = 1,028 adalah konstanta saat variabel Penggunaan Informasi Akuntansi 

belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu Skala Usaha (X1), Pengetahuan 

(X2), dan Pelatihan Akuntansi (X3). Jika variabel independen tidak ada maka 

variabel Penggunaan Informasi tidak mengalami perubahan. 

2. Skala Usaha (X1) memiliki nilai koefisien regresi 0,205 yang menunjukkan 

setiap kenaikan satuan variabel Skala Usaha maka variabel Penggunaan 

Informasi Akuntansi akan naik sebesar 0,205. Nilai signifikansi dari skala 

usaha yaitu 0,332 yang berarti lebih besar dari 0,05 dengan demikian skala 

usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

3. Pengetahuan (X2) memiliki nilai koefisien regresi 0,506 yang menunjukkan 

setiap kenaikan satuan variabel Pengetahuan maka variabel Penggunaan 

Informasi Akuntansi akan naik sebesar 0,506. Nilai signifikansi dari 

pengetahuan yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 

pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

4. Pelatihan Akuntansi (X3) memiliki nilai koefisien regresi 0,038 yang 

menunjukkan setiap satuan variabel Pelatihan Akuntansi maka variabel 

Penggunaan Informasi Akuntansi akan naik 0,038. Nilai signifikansi dari 

pelatihan akuntansi yaitu 0,656 yang berarti lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
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informasi akuntansi. 

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 

mengetahui apakah variabel dependen dapat dijelaskan dengan variabel-variabel 

independen dapat dilihat dari besarnya Adjusted R Square atau R
2
.  

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,811
a
 0,657 0,761 1,30812 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Berdasarkan tabel 4.8, hasil dari uji koefisien determinasi menunjukan 

nilai Adjusted R Square atau R2 sebesar 0,657 yang artinya 65,7% variabel 

penggunaan informasi akuntansi (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Skala Usaha 

(X1), Pengetahuan (X2), dan Pelatihan Akuntansi (X3). Dan 34,3% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diluar penelitian ini. Variabel-variabel lain diantaranya 

umur usaha, motivasi kerja, dan tingkat pendidikan. 

4.4.3 Uji t 

 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh 

dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari 

nilai t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen dengan dependen, 

sedangkan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan 
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dependen. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,028 1,435   0,717 0,477 

X1 0,205 0,210 0,091 0,979 0,332 

X2 0,506 0,086 0,719 5,845 0,000 

X3 0,038 0,085 0,053 0,448 0,656 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 

 Hasil dari perhitungan koefisien regresi dengan uji t dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Variabel skala usaha (X1) memiliki nilai t hitung 0,979 yang lebih kecil dari t 

tabel 2,003 dengan nilai signifikansi 0,332. Dengan demikian hipotesis 

pertama tidak diterima karena tidak ada pengaruh signifikan dari skala usaha 

(X1) terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 

2. Variabel pengetahuan (X2) memiliki nilai t hitung 5,845 yang lebih besar dari 

t tabel 2,003 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian hipotesis 

kedua diterima karena ada pengaruh signifikan dari pengetahuan (X2) 

terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 

3. Variabel pelatihan akuntansi (X3) memiliki nilai t hitung 0,448 yang lebih 

kecil dari t tabel 2,003 dengan nilai signifikansi 0,656. Dengan demikian 

hipotesis pertama tidak diterima karena tidak ada pengaruh signifikan dari 

pelatihan akuntansi (X2) terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 
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4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 

UMKM di Kota Ternate 

 Hasil pengujian hipotesis pertama ditolak. Dari hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntasi. Hal ini terjadi karena UMKM di Kota Ternate masih sangat kecil 

sehingga penggunaan informasi akuntansi belum diperhatikan. 

 Skala usaha pada penelitian ini dilihat dari kemampuan suatu usaha dari 

jumlah karyawan, besar pendapatan dan besar aset duatu usaha. Skala usaha dapat 

mempengaruhi pemikirian pengusaha disaat semakin berkembangannya suatu 

usaha karena dengan semakin berkembangnya suatu usaha maka semakin 

dibutuhkan informasi untuk menentukan langkah-langkah dalam penggambilan 

keputusan. 

 Hasil ini dapat disimpulkan jika pengaruh skala usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi masih kecil, para pelaku UMKM di Kota Ternate 

kebanyakan masih menggunakan perhitungan sederhana dalam biaya yang 

digunakan dan laba yang dihasilkan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naufal 

(2018) yang menyatakan jika skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.  

4.5.2 Pengaruh Pengetahuan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 

UMKM di Kota Ternate 

 Hasil pengujian hipotesis kedua diterima, yang berarti variabel 



50 

 

 

pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Pengetahuan 

pelaku UMKM berdampak pada pemahaman mereka tentang bisnis yang mereka 

operasikan dan relevansi penggunaan data akuntansi dalam operasi mereka. 

Dengan berkembangan pemahaman akan akuntansi para pelaku UMKM dapat 

meningkatan usaha mereka.  

 Pengetahuan dalam penelitian ini adalah kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengelola keuangan usahanya. Dengan semakin berkembangnya 

pengetahuan pelaku UMKM maka semakin besar pemahaman tentang informasi 

akuntansi. Pengetahuan akuntansi tidak hanya didapatkan dari pendidikan secara 

formal tetapi dapat didapatkan dengan pendidikan non formal seperti mengikuti 

pelatihan, belajar secara autodidak, dari pengalaman. 

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurul (2020), 

yang menyatakan jika pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.   

4.5.3 Pengaruh Pelatihan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

pada UMKM di Kota Ternate 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga ditolak. Dari hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntasi. 

 Pelatihan akuntansi pada penelitian ini adalah kegiatan mempelajari 

akuntansi atau untuk meningkatkan kemampuan akuntansi seorang pelaku 

UMKM dapat melakukan pelatihan akuntansi. Semakin sering pelaku UMKM 

mengikuti suatu pelatihan akuntansi maka semakin baik dalam memhami 
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pengetahuan akuntansi. 

 Hasil penelitian ini dapat terjadi karena kurangnya penyebaran informasi 

tentang diadakannya pelatihan akuntansi. Banyak pelaku UMKM yang tidak 

mendapatkan informasi jika akan diadakannya pelatihan akuntansi oleh Dinas 

Koperasi atau lembaga tertentu. Hal inilah yang membuat banyak pelaku UMKM 

kurang mendapatkan informasi akuntansi dari pelatihan. 

 Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naufal (2018) 

tentang pelatihan akuntansi, karena pada penelitian Naufal pelatihan akuntansi 

memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

skala usaha, pengetahuan, dan pelatihan akuntansi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Ternate. Dengan sampel 60 UMKM di Kota 

Ternate Selatan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan 

makan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM di Kota Ternate Selatan. 

2. Pengetahuan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM di Kota Ternate Selatan. 

3. Pelatihan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Ternate Selatan. 

5.2 Saran  

 Beberapa saran yang penulis berikan sehubung dengan penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Dari hasil peneltian ini menunjukan skala usaha dan pelatihan akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Maka 

dari itu hal ini dapat menjadi perhatian bagi mereka yang memiliki 

kepentingan dalam peningkatan UMKM di kota Ternate, terutama bagi Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Ternate dalam memberikan arahan dan bimbingan 

dan informasi secara merata ke seluruh pelaku UMKM. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel 

yang belum dijelaskan pada penelitian ini dan dapat menggunakan metode 

penelitian yang berbeda agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Dengan hormat, 

 Sehubung dengan maksud menyelesaikan tugas akhir untuk memenuhi 

salah satu syarat gela Sarjana Strata 1, dengan judul penelitian “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Penggunan Informasi Akuntansi pada UMKM  di 

Kota Ternate”, maka diperulakan data penelitian sesuai dengan judul tersebut, 

identitas peneliti sebagai berikut : 

 Nama    : Ayu Nur Safitri 

 NIM   : 2018222341 

 Program Studi  : Akuntansi 

 Dengan ini peneliti meminta waktu untuk kesedian bapak/ibu untuk 

mengisi kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu akan terjamin karena 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini dalam rangka penyusunan 

skripsi. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, Peneliti mengucapkan Terima 

Kasih. 

Peneliti, 

 

 

 

Ayu Nur Safitri 
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Data Identitas Responden 

1. Nama  : ........................................................... 

2. Alamat  : ........................................................... 

3. Jenis Kelamin : ........................................................... 

4. Umur  : ........................................................... 

 Petunjuk Pengisian 

 Keterangan pengisian kuesioner : 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju  

S   : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

PENGETAHUAN AKUNTANSI 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Saya mengetahui rumus persamaan akuntansi 
    

2 
Saya mengetahuipengertian dan  fungsi dari 

penjualan 

    

3 Saya mengetahui akun-akun dalam buku besar 
    

4 
Saya mengetahui format buku besar, buku 

pembantu utang dan pembantu piutang 

    

5 
Saya mengetahui cara mencatat tiap saldo akun 

yang terdapat dalam buku besar 

    

6 
Saya mengetahui mekanisme debit dan kredit pada 

proses penjualan 

    

7 
Saya mengerti cara menghitung jumlah sisi debit 

dan kredit serta memastikan jumlahnya seimbang 

    

8 
Saya mengetahui cara penyusunan laporan 

keuangan 
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PELATIHAN AKUNTANSI 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Saya pernah mengikuti pelatihan akuntansi  
    

2 
Saya merasa pelatihan akuntansi penting untuk 

para pelaku UMKM 

    

3 
Pelatihan akuntansi memberikan peningkatan 

dalam kemampuan menyusun laporan keuangan 

    

4 
Institut/pelatih memberikan materi yang mudah 

dipahami pada saat pelatihan 

    

6 
Saya menerapkan materi yang didapat dalam 

pelatihan 

    

7 

Saya antusias dalam mempelajari pengetahuan 

dalam masa pelatihan penyususan laporan 

keuangan 

    

8 

Saya memahami standar akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan setelah mengikuti 

pelatihan 

    

 

SKALA USAHA 

Untuk skala usaha pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pilihan jawaban 

(A, B, C, D) 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Berapa jumla karyawan yang dipekrjakan 

A. < 5 orang 

B. 6-19 orang 

C. 20-99 orang 

D. >100 orang 

2 Berapa pendapatan yang diperoleh dalam 1 tahun 

A. Rp < 100 juta 

B. 
Rp 100 juta – Rp 200 

juta 

C. 
Rp 200 juta – Rp 500 

juta 

D. Rp > 500 juta 
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3 Berapa jumlah aset yang dimiliki 

A. Rp < 100 juta 

B. 
Rp 100 juta – Rp 500 

juta 

C. 
Rp 500 juta – Rp 1 

miliyar 

D. Rp > 1 miliyar 

 

 PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 
Saya selalu melakukan pencatatan berkaitan dengan 

kas masuk,  kas keluar, hutang, piutang, persediaan 

barang, penjualan, dan pembelian 

    

2 
Saya selalu membuat laporan kinerja usaha 

    

3 
Dengan informasi akuntansi saya mengendalikan 

pengelolaan keuangan usaha saya sesuai dengan 

perencanaan yang saya buat 

    

4 Pengeluaran usaha saya sesuai dengan anggaran yang 

saya buat 

    

5 
Saya menyajian laporan keuangan diantaranya 

laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
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Lampiran 2  

TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

SKALA USAHA (X1) 

NO 

RESPONDEN 

SKLA USAHA (X1) TOTAL 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 

1 1 2 2 5 

2 1 1 2 4 

3 1 2 2 5 

4 1 1 1 3 

5 1 1 3 5 

6 1 1 1 3 

7 1 2 2 5 

8 1 1 1 3 

9 1 1 1 3 

10 1 1 1 3 

11 1 1 1 3 

12 1 1 2 4 

13 1 1 1 3 

14 2 2 2 6 

15 1 1 1 3 

16 1 1 1 3 

17 1 2 2 5 

18 1 1 1 3 

19 1 1 3 5 

20 1 1 1 3 

21 1 2 2 5 

22 1 1 2 4 

23 1 2 2 5 

24 1 1 2 4 

25 1 2 2 5 

26 1 1 1 3 

27 1 1 1 3 

28 1 1 1 3 

29 1 2 2 5 

30 1 1 2 4 

31 1 1 1 3 

32 1 1 1 3 

33 1 1 1 3 
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34 1 1 1 3 

35 2 2 2 6 

36 2 1 1 4 

37 1 1 1 3 

38 1 1 1 3 

39 1 2 2 5 

40 2 2 3 7 

41 1 1 1 3 

42 1 1 1 3 

43 2 2 3 7 

44 1 1 2 4 

45 1 2 1 4 

46 1 1 1 3 

47 1 1 1 3 

48 1 2 1 4 

49 1 1 1 3 

50 1 1 1 3 

51 1 1 1 3 

52 2 2 3 7 

53 1 1 1 3 

54 1 1 1 3 

55 1 1 1 3 

56 1 1 1 3 

57 1 1 2 4 

58 2 2 2 6 

59 1 1 1 3 

60 1 2 2 5 

 

PENGETAHUAN (X2) 

NO 

RESPONDEN 

PENGETAHUAN (X2) TOTAL 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 2 2 2 3 3 4 22 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 3 3 2 3 3 3 4 3 24 

8 3 4 2 2 2 3 3 3 22 
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9 3 4 3 2 2 3 3 4 24 

10 3 4 3 2 3 3 2 4 24 

11 3 4 3 3 3 2 2 3 23 

12 3 4 3 3 4 3 3 4 27 

13 3 4 3 2 3 3 2 4 24 

14 3 4 3 3 3 3 3 4 26 

15 3 4 3 2 2 3 3 4 24 

16 3 4 2 2 2 3 3 3 22 

17 3 3 2 3 3 3 4 3 24 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 3 3 2 2 2 3 3 4 22 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

28 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

30 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

32 3 3 3 3 3 2 2 3 22 

33 3 3 2 2 2 2 3 3 20 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

39 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 3 3 2 2 2 2 2 2 18 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

45 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

46 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
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48 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

49 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

50 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

52 4 4 3 4 4 4 3 3 29 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

56 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

57 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

60 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

 

PELATIHAN AKUNTANSI (X3) 

NO 

RESPONDEN 

PELATIHAN AKUNTANSI (X3) TOTAL 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 4 2 4 4 2 2 2 20 

2 2 4 4 4 2 2 2 20 

3 2 4 3 2 3 3 3 20 

4 3 3 3 3 3 3 3 21 

5 2 3 3 3 3 2 2 18 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 2 3 3 3 3 3 3 20 

8 2 4 3 2 2 2 2 17 

9 3 4 4 3 3 3 3 23 

10 2 3 3 2 2 2 2 16 

11 3 3 3 2 3 4 3 21 

12 4 4 4 3 4 3 3 25 

13 2 3 3 2 2 2 2 16 

14 3 4 3 3 4 3 3 23 

15 3 4 4 3 3 3 3 23 

16 2 4 3 2 2 2 2 17 

17 2 3 3 3 3 3 3 20 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 2 3 3 3 3 2 2 18 

20 3 3 3 3 3 3 3 21 

21 2 4 3 3 3 3 3 21 

22 2 4 4 4 2 2 2 20 
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23 4 2 4 4 2 2 2 20 

24 3 3 3 2 3 3 3 20 

25 4 4 3 3 4 3 3 24 

26 3 3 3 3 3 3 3 21 

27 3 3 3 2 3 3 3 20 

28 4 4 3 3 3 3 3 23 

29 3 3 3 3 3 3 3 21 

30 3 3 3 2 3 4 4 22 

31 3 3 3 3 3 3 3 21 

32 3 3 3 3 3 3 3 21 

33 2 2 2 2 2 2 2 14 

34 2 2 2 2 2 2 2 14 

35 4 4 4 3 4 4 4 27 

36 4 4 4 3 4 4 3 26 

37 3 3 3 3 3 3 3 21 

38 3 3 3 3 3 3 3 21 

39 3 3 3 3 3 3 3 21 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 3 2 2 2 2 2 2 15 

42 3 3 3 3 3 3 3 21 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 3 3 3 3 3 3 3 21 

45 4 3 3 3 3 3 3 22 

46 3 3 3 2 3 3 3 20 

47 3 3 2 3 3 3 3 20 

48 4 4 4 3 4 4 4 27 

49 3 3 3 2 3 3 3 20 

50 2 2 2 2 2 2 2 14 

51 3 3 3 3 3 3 3 21 

52 4 4 4 3 4 4 3 26 

53 2 2 2 2 2 2 2 14 

54 4 3 3 3 3 3 3 22 

55 3 3 3 3 3 3 3 21 

56 3 3 3 2 3 3 3 20 

57 4 4 4 3 4 4 4 27 

58 4 4 4 4 4 4 4 28 

59 3 3 3 3 3 2 3 20 

60 4 4 4 3 4 4 4 27 
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PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

NO 

RESPONDEN 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

(Y) TOTAL 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 4 4 4 4 4 20 

2 3 3 3 3 3 15 

3 3 2 3 3 2 13 

4 3 3 3 3 2 14 

5 3 3 3 3 3 15 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 2 14 

8 3 3 3 3 2 14 

9 4 4 4 3 2 17 

10 4 4 4 4 3 19 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 4 3 4 19 

13 4 3 3 3 3 16 

14 4 4 4 3 3 18 

15 4 3 3 3 3 16 

16 3 3 3 2 2 13 

17 3 3 3 3 2 14 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 3 3 3 3 15 

20 3 3 3 2 2 13 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 3 3 3 3 15 

23 4 4 4 4 4 20 

24 3 3 3 2 2 13 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 3 3 3 3 16 

27 4 3 3 2 2 14 

28 3 3 2 2 2 12 

29 3 3 3 3 2 14 

30 3 2 3 2 3 13 

31 3 3 2 2 2 12 

32 3 3 2 2 2 12 

33 3 2 2 2 2 11 

34 2 2 2 2 2 10 

35 4 4 3 3 4 18 
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36 4 3 4 4 3 18 

37 3 3 3 2 2 13 

38 4 3 3 3 3 16 

39 4 4 4 3 3 18 

40 4 4 4 4 4 20 

41 2 2 2 2 2 10 

42 4 3 3 3 3 16 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 3 3 3 17 

45 4 4 4 3 3 18 

46 3 3 3 3 2 14 

47 3 3 3 3 2 14 

48 4 4 4 3 3 18 

49 3 3 3 2 2 13 

50 3 3 3 3 2 14 

51 3 3 3 3 3 15 

52 4 4 3 3 3 17 

53 3 3 3 3 2 14 

54 3 3 3 3 3 15 

55 3 3 3 3 3 15 

56 3 3 3 3 3 15 

57 4 4 3 3 3 17 

58 4 4 4 4 4 20 

59 3 3 3 3 2 14 

60 3 3 3 3 3 15 
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Lampiran 3  

ANALISIS JAWABAN KUESIONER 

SKALA USAHA (X1) 

No Pertanyaan Jumlah Presentase 

1 

Berapa jumla karyawan yang dipekrjakan   

a. < 5 orang 53 88,3% 

b. 6-19 orang 7 11,7% 

c. 20-99 orang - - 

d. >100 orang - - 

 Jumlah 60 100% 

2 

Berapa pendapatan yang diperoleh dalam 1 

tahun 
  

a. Rp < 100 juta 42 70% 

b. Rp 100 juta – Rp 200 juta 16 30% 

c. Rp 200 juta – Rp 500 juta - - 

d. Rp > 500 juta - - 

 Jumlah  60 100% 

3 

Berapa jumlah aset yang dimiliki   

a. Rp < 100 juta 35 58,3% 

b. Rp 100 juta – Rp 500 juta 20 33,3% 

c. Rp 500 juta – Rp 1 miliyar 5 8,3% 

d. Rp > 1 miliyar - - 

 Jumlah 60 100% 

 

PENGETAHUAN (X2) 

No Pertanyaan 
Skor 

Total 
1 2 3 4 

1 
Saya mengetahui rumus persamaan 

akuntansi 

f - 1 38 21 60 

% - 1,7% 63% 35% 100% 

2 
Saya mengetahui pengertian dan  fungsi 

dari penjualan 

f - 2 31 27 60 

% - 3,3% 51,7% 45% 100% 

3 
Saya mengetahui akun-akun dalam buku 

besar 

f - 12 35 13 60 

% - 20% 58% 21,7% 100% 

4 
Saya mengetahui format buku besar, buku 

pembantu utang dan pembantu piutang 

f - 15 34 11 60 

% - 25% 56,7% 18,3% 100% 

5 
Saya mengetahui cara mencatat tiap saldo 

akun yang terdapat dalam buku besar 

f - 9 36 15 60 

% - 15% 60% 25% 100% 

6 
Saya mengetahui mekanisme debit dan 

kredit pada proses penjualan 

f - 5 42 14 61 

% - 8,3% 70% 21,7% 100% 
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7 

Saya mengerti cara menghitung jumlah 

sisi debit dan kredit serta memastikan 

jumlahnya seimbang 

f - 6 38 16 60 

% - 10% 63,3% 26,7% 100% 

8 
Saya mengetahui cara penyusunan 

laporan keuangan 

f - 2 34 24 60 

% - 3,3% 56,7% 40% 100% 

 

PELATIHAN AKUNTANSI (X3) 

No Pertanyaan 
Skor 

Total 
1 2 3 4 

1 
Saya pernah mengikuti pelatihan 

akuntansi  

f - 16 26 18 60 

% - 26,7% 43,3% 30% 100% 

2 
Saya merasa pelatihan akuntansi penting 

untuk para pelaku UMKM 

f - 7 30 23 60 

% - 11,7% 50% 38,3% 100% 

3 

Pelatihan akuntansi memberikan 

peningkatan dalam kemampuan 

menyusun laporan keuangan 

f - 6 36 18 60 

% - 10% 60% 30% 100% 

4 
Institut/pelatih memberikan materi yang 

mudah dipahami pada saat pelatihan 

f - 17 34 9 60 

% - 28,3% 56,7% 15% 100% 

5 
Saya menerapkan materi yang didapat 

dalam pelatihan 

f - 13 33 14 60 

% - 21,7% 55% 23,3% 100% 

6 

Saya antusias dalam mempelajari 

pengetahuan dalam masa pelatihan 

penyususan laporan keuangan 

f - 16 31 13 60 

% - 26,7% 51,7% 21,7% 100% 

7 

Saya memahami standar akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan setelah 

mengikuti pelatihan 

f - 15 35 10 60 

% - 25% 58,3% 16,7% 100% 

 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

No Pertanyaan 
Skor 

Total 
1 2 3 4 

1 
Saya selalu melakukan pencatatan 

berkaitan dengan kas masuk,  kas keluar, 
f - 2 32 26 60 
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hutang, piutang, persediaan barang, 

penjualan, dan pembelian % - 3,3% 53,3% 43,3% 100% 

2 
Saya selalu membuat laporan kinerja 

usaha 

f - 5 36 19 60 

% - 8,3% 60% 31,7% 100% 

3 

Dengan informasi akuntansi saya 

mengendalikan pengelolaan keuangan 
usaha saya sesuai dengan perencanaan 

yang saya buat 

f - 6 38 16 60 

% - 10% 63,3% 26,7% 100% 

4 
Pengeluaran usaha saya sesuai dengan 

anggaran yang saya buat 

f - 13 37 10 60 

% - 21,7% 61,7% 16,7% 100% 

5 

Saya menyajian laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi, neraca, 
laporan perubahan modal, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan 

f - 24 26 10 60 

% - 40% 43,3% 16,7% 100% 
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Lampiran 4 

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI REABILITAS 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,442
**
 ,442

**
 ,690

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 

X1.2 Pearson Correlation ,442
**
 1 ,563

**
 ,822

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 

X1.3 Pearson Correlation ,442
**
 ,563

**
 1 ,891

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 

X1.TOTAL Pearson Correlation ,690
**
 ,822

**
 ,891

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

X2.TOT

AL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,454
**
 ,698

**
 ,671

**
 ,686

**
 ,703

**
 ,661

**
 ,583

**
 ,836

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,454
**
 1 ,491

**
 ,351

**
 ,408

**
 ,545

**
 ,300

*
 ,648

**
 ,637

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,006 ,001 ,000 ,020 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,698
**
 ,491

**
 1 ,752

**
 ,823

**
 ,723

**
 ,569

**
 ,597

**
 ,879

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,671
**
 ,351

**
 ,752

**
 1 ,831

**
 ,696

**
 ,641

**
 ,348

**
 ,828

**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000  ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,686
**
 ,408

**
 ,823

**
 ,831

**
 1 ,764

**
 ,642

**
 ,478

**
 ,878

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson 

Correlation 

,703
**
 ,545

**
 ,723

**
 ,696

**
 ,764

**
 1 ,790

**
 ,635

**
 ,900

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.7 Pearson 

Correlation 

,661
**
 ,300

*
 ,569

**
 ,641

**
 ,642

**
 ,790

**
 1 ,541

**
 ,791

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.8 Pearson 

Correlation 

,583
**
 ,648

**
 ,597

**
 ,348

**
 ,478

**
 ,635

**
 ,541

**
 1 ,733

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

,836
**
 ,637

**
 ,879

**
 ,828

**
 ,878

**
 ,900

**
 ,791

**
 ,733

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

X3.TO

TAL 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 ,320
*
 ,576

**
 ,490

**
 ,693

**
 ,674

**
 ,664

**
 ,804

**
 

Sig. (2-tailed)  ,013 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,320
*
 1 ,670

**
 ,361

**
 ,635

**
 ,543

**
 ,530

**
 ,721

**
 

Sig. (2-tailed) ,013  ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 
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X3.3 Pearson 

Correlation 

,576
**
 ,670

**
 1 ,672

**
 ,530

**
 ,505

**
 ,477

**
 ,786

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearson 

Correlation 

,490
**
 ,361

**
 ,672

**
 1 ,391

**
 ,283

*
 ,337

**
 ,627

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000  ,002 ,028 ,009 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearson 

Correlation 

,693
**
 ,635

**
 ,530

**
 ,391

**
 1 ,862

**
 ,857

**
 ,896

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.6 Pearson 

Correlation 

,674
**
 ,543

**
 ,505

**
 ,283

*
 ,862

**
 1 ,929

**
 ,867

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,028 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.7 Pearson 

Correlation 

,664
**
 ,530

**
 ,477

**
 ,337

**
 ,857

**
 ,929

**
 1 ,865

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.TO

TAL 

Pearson 

Correlation 

,804
**
 ,721

**
 ,786

**
 ,627

**
 ,896

**
 ,867

**
 ,865

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,788
**
 ,724

**
 ,595

**
 ,656

**
 ,857

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.2 Pearson Correlation ,788
**
 1 ,763

**
 ,629

**
 ,644

**
 ,873

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.3 Pearson Correlation ,724
**
 ,763

**
 1 ,765

**
 ,653

**
 ,893

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
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N 60 60 60 60 60 60 

Y.4 Pearson Correlation ,595
**
 ,629

**
 ,765

**
 1 ,728

**
 ,860

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.5 Pearson Correlation ,656
**
 ,644

**
 ,653

**
 ,728

**
 1 ,862

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.Total Pearson Correlation ,857
**
 ,873

**
 ,893

**
 ,860

**
 ,862

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,705 ,737 3 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,925 ,925 8 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,903 ,903 7 
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Lampiran 5 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean 15,5166667 

Std. Deviation 2,17074087 

Most Extreme Differences Absolute ,188 

Positive ,188 

Negative -,119 

Test Statistic 1,453 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,029 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,028 1,435  ,717 ,477   

X1 ,205 ,210 ,091 ,979 ,332 ,713 1,402 

X2 ,506 ,086 ,719 5,845 ,000 ,405 2,470 

X3 ,038 ,085 ,053 ,448 ,656 ,432 2,317 

a. Dependent Variabel: Y 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 

HASIL UJI HIPOTESIS 

1. Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,028 1,435  ,717 ,477 

X1 ,205 ,210 ,091 ,979 ,332 

X2 ,506 ,086 ,719 5,845 ,000 

X3 ,038 ,085 ,053 ,448 ,656 

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,811
a
 ,657 ,639 1,609 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
 

3. Uji t 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,028 1,435  ,717 ,477 

X1 ,205 ,210 ,091 ,979 ,332 

X2 ,506 ,086 ,719 5,845 ,000 

X3 ,038 ,085 ,053 ,448 ,656 
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Lampiran 7 

Kepada Yth : 

ITB Nobel Indonesia Makassar 

Di Tempat 

 

 

 
Assalamualaikum Wr.Wb 

Berdasarkan Surat Permintaan Izin Penelitian yang disampaikan oleh : 
 

Nama : Ayu Nur Safitri 

NIM 2018222341 

Jurusan : Akuntansi 

Universitas : ITB Nobel Indonesia Makassar 

 
Telah kami setujui untuk melakukan penelitian di MIKEN SHOP dengan judul : 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM di Kota Ternate. 

Demkian surat ini kami sampaikan untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. Waalaikumsalam Wr.Wb 

 

 

 
Ternate, 30 Desember 2020 

 

 

 

 

 

 

Marwan Pakaya 

 

 


